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,Z;I Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP, opini auditor,
@

Sprofitabilitas, solvabilitas dan likuiditas terhadap audit delay pada perusahaan mining
A

(9]

=dan infrastructure di BEI periode 2013-2015. Setelah melakukan penelitian dan
gpembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik untuk

usig

menjadl penutup dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Terdapat cukup bukti bahwa KAP big four berpengaruh negatif terhadap audit
delay.

Terdapat cukup bukti bahwa opini audit unqualified berpengaruh negatif
terhadap audit delay.

Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas perusahaan yang diukur dengan

(319 u&x MIMY emew.lo;m u!gp |

Return on Assets berpengaruh negatif terhadap audit delay.

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset
g Ratio berpengaruh positif terhadap audit delay.
()
ES. Terdapat cukup bukti bahwa likuiditas yang diukur dengan Current Ratio
(o
g berpengaruh negatif terhadap audit delay.
=
Bi Saran
&
= Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta
S
amengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang dikemukakan untuk
q
épenelitian selanjutnya adalah, sebagai berikut :
=
51 Mengenai objek penelitian, sebaiknya menggunakan sektor perusahaan yang
; lebih spesifik dengan mengklasifikasikan sektor — sektor yang memiliki
=
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kesamaan dan menggunakan sampel yang lebih banyak sehingga pengaruhnya
dapat terlihat lebih jelas.

Menggunakan proksi yang berbeda dari penelitian ini seperti preliminary lag atau
total lag untuk variabel audit delay, return on equity untuk profitabilitas, debt to
equity untuk solvabilitas serta menggunakan variabel penelitian selain dari
penelitian ini seperti ukuran komite audit, kepemilikan manajerial, pergantian
KAP, maupun variabel berbeda lain dalam penelitianya sehingga dapat dilihat
perbandingan dari penelitian yang dilakukan.

Meneliti audit delay tidak sebatas melihat faktor kinerja perusahaan melainkan
juga melihat dari faktor kinerja auditor seperti karakteristik dan kompetensi

auditor sebagai faktor yang diteliti apakah mempengaruhi audit delay atau tidak.
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